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Low preparedness can lead to more serious disaster
impacts (floods), namely the number of fatalities, serious
injuries, the number of refugees and the occurrence of
diseases due to poor environmental conditions. (Kusno
F., 2019). The research aims to Improve Disaster
Mitigation through Disaster Risk Reduction (DRR)
Strategies for Flood Disaster Response. Mitigation
Activities through Disaster Risk Reduction (DRR) include
Disaster Risk Assessment Methods, Seasonal Calendar
Analysis, and Table Top Applications. By knowing the
degree of vulnerability and hazard and the amount of
capacity they have, the community is able to plan
anticipatory actions to be taken. Strategies that can be
carried out to reduce disaster risk including several
activities aimed at creating resilience in society against
the consequences of natural, technological and
environmental disasters and improving the disaster
defense model into disaster impact management by
incorporating risk prevention strategies into activities
sustainable development.

[. INTRODUCTION

Bencana banjir merupakan musibah
alam yang lebih  sering

dibandingkandengan

terjadi
bencana

mencapai angka ribuan. Dampak dari
bencana banjir tersebut, terdapat 1.837
kepala keluarga (KK) atau 5.692 individu
yang tertimpa banjir di Kecamatan
Dringu Kabupaten Probolinggo. Satu
rumah mengalami kerusakan parah dan

hidrometerologi yang lain, seperti angin
puting beliung dan tanah longsor. Salah
satu penyebab terjadinya banjir adalah
tingginya curah hujan. Berdasarkan data
dari BNPB sampai saat ini tercatat
kejadian banjir sejumlah 532 Kali, lebih
dari 2 juta penduduk mengungsi karena
banjir di tempat tinggalnya. Keseluruhan
jumlah rumah yang mengalami
kerusakan akibat banjir sampai akhir Mei

lima rumah dengan kerusakan sedang di
Dusun Gandean RT 02/RW 01, Desa
Dringu. Kemudian, tiga dapur dengan
kerusakan berat di Desa Kedung Dalem.
Serta ratusan penduduk di Desa
tersebut mengungsi ke Desa yang tidak
mengalami banjir. Banjir terjadi di empat
titik yaitu Desa Kedungdalem, Kalirejo,
Dringu dan Tegalrejo. Selain itu,
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beberapa fasilitas umum seperti jalan
raya, sekolah, tempat ibadah serta pusat

pelayanan kesehatan mengalami
kerusakan sehingga menghambat
beberapa jenis pelayanan kepada

masyarakat. Selain dampak secara fisik,
para korban bencana juga mengalami
trauma secara psikologis, dalam istilah
bercana disebut dengan PTSD (Post
Traumatic Stress Disorder).

Berdasarkan data, Kecamatan Dringu
telah 4 kali mengalami bencana banijir
selama tahun 2021, yaitu 2 kali pada
bulan Februari dan 2 kali pada bulan
Maret. Namun dari kesekian kalinya
terjadi bencana banjir, jumlah korban
dan kerugian material masih relative
tinggi. Tercatat 2 desa yang terdampak,
harta benda dan rumah yang rusak
akibat beberapa kali ditenjang banijir.
Korban banjir yang berada dalam
pengusian sejumlah 76 orang, yang
terdiri dari 52 orang dewasa, 12 anak-
anak dan 12 BALITA

Upaya mengurangi risiko bencana yang
sudah ada maupun mencegah terjadinya
risiko baru, dapat dilakukan dengan
meningkatkan ketangguhan masyarakat.
Masyarakat sebagai korban terdampak
bencana memiliki resiko yang dapat
berupa kematian, jiwa terancam, luka-
luka, menderita penyakit, hilangnya rasa
aman, kerusakan atau kehilangan harta
benda yang dimiliki, mengungsi, dan
hambatan  kegiatan  bermasyarakat.
Risiko tersebut dapat dikurangi ataupun
dicegah apabila ketangguhan telah
terbentuk  dalam diri  masyarakat
(Kemenkes, 2017). Hal tersebut dapat
dilakukan pada fase pra bencana yaitu
berupa kegiatan mitigasi dengan banyak

metode yang dapat dilakukan di
dalamnya.

Mitigasi  difokuskan pada  upaya
mempersiapkan  kemampuan dalam

melakukan tindakan yang responsif pada
keadaan darurat secara tepat dan cepat.

Kaitannya dengan upaya
penanggulangan bencana di Indonesia,
masyarakat sebagai bagian dari 3 pilar
pertahanan Negara memiliki peran nyata
dalam membangun ketahanan
masyarakat dalam pencegahan dan
penanggulangan  bencana.

Kesiapsiagaan masyaraat ditujukan
kepada masyarakat agar supaya tahu,
paham, dan perhatian terhadap
lingkungan sekitar dan meningkatkan
kemampuan dalam menurunkan resiko
kejadian bencana (Pratiwi, 2016)

Konsekuensinya apabila kesiagaan
masyarakat rendah maka  dapat
menyebabkan dampak bencana banjir
yang lebih dahsyat, berupa korban jiwa
yang banyak, luka akibat bencana,
banyaknya masyarakat yang mengungsi
serta kerusakan lingkungan. (Kusno F.,
2019). Usaha untuk menekan risiko dari
bencana yang sudah terjadi ataupun
mencegah kemungkinan adanya risiko
lain, dapat dilakukan dengan
meningkatkan ketangguhan masyarakat.

Kesiapan dan kesiagaan masyarakat
memiliki tujuan dan harapan mereka
lebih tahu, lebih peka dan memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap sekitar
serta mau berupaya untuk meningkatkan
dan  mengembangkan  kemampuan
dalam mengurangi risiko bencana.

Tujuan penelitian ini  yaitu untuk
melakukan kegiatan Mitigasi Bencana

melalui Program Pengurangan Risiko
Bencana (PRB) terhadap Disaster
Impact Estimation, Response, dan

Recovery pada bencana baniir.

IIl. METHODS

Peneliti ini menggunakan desain pre
eksperimental dengan pendekatan one
group pre post test design dan
mengikutsertakan sebagian populasi
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menjadi sampel menggunakan tehnik (disesuaikan dengan skala data pada
Proportionate Random Sampling. variabel Y).

Selanjutnya melakukan analisis bivariate

menggunakan Uji Parametric Test

I.RESULT
Table 1. Distribusi Frekuensi responden (n=60)

Variables n %
Usia
- 30-40 tahun 15 25
- 41-50 tahun 35 58,3
- 51-60 tahun 10 16,6
Pendidikan
- SD 8 13,3
- SMP/Sederajat 13 21,6
- SMA/Sederajat 31 51,5
- Perguruan Tinggi 8 13,3
Pekerjaan
- Petani 29 48,3
- Wiraswasta 10 16,6

- Ibu Rumah Tangga 21 35
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Respon masyarakat pada bencana
banjir dapat diidentifikasi dari indicator
pengetahuan yang secara tidak
langsung mempengaruhi perilaku dalam
berespon terhadap bencana. 83,3%
responden menyatakan tahu akan tanda
tanda datangnya banjir, dengan 79,6%
mengetahui dari masyarakat sekitar dan
aparat desa terkait. Masyarakat juga
manyatakan bahwa 90,7% telah
mengetahui dan siap dalam melakukan
prosedur penyelamatan Ketika banijir
dating.

IV. DISCUSSION

Respon/Tanggap Darurat masyarakat
pada saat bencana

Kesiapan dan kesiagaan masyarakat
serta pemahaman tentang cara
penanggulangan bencana adalah yang
terpenting yang harus dimiliki.
sensitivitas dan akibat dari bencana
adam tidak dapat dihindari, dalam
rangka mencegah potensial masalah
akibat dari sencana yang dapat terjadi
maka masyarakat perlu dikenalkan pada
bencana berupa informasi yang cukup
mengenai bencana alam. Hal ini dapat
meminimalkan pasca bencana
(Rahman, 2012). Metode
penanggulangan bencana dan cara
melakukan evakuasi diri perlu untuk
disosialisasikan kepada masyarakat
baik oleh lembaga pemerintah maupun
pihak swasta terkait (Raden Roro,
2016).

Rendahnya pemahaman akan
karakterisitik bahaya, perilaku yang
menimbulkan  kemerosotan  sumber
daya alam, terlambatnya informasi atau
peringatan  sehingga berakibat
ketidaksiapan, dan Kketidakberdayaan
atau  ketidakmampuan  masyarakat
dalam menghadapi bencana merupakan
faktor utama penyebab banyaknya
korban dan kerugian yang besar
(Bakornas, 2007) Pengetahuan adalah
kunci kesiapsiagaan masyarakat akan
terjadinya bencana. wawasan yang
harus dimiliki oleh setiap individu yaitu
mengenai kejadian alam dan bencana
banjir (area, sumber, besaran, tipe),
bangunan fisik yang rawan (fondasi,
bentuk). Tingginya pengetahuan
masyarakat mempengaruhi pola pikir,
sikap, perilaku serta rasa peduli dalam
mengantisipasi  terjadinya  bencana
khususnya bagi mereka yang tinggal di
daerah dengan status rawan bencana
seperti banjir (Alif Purwoko, 2015).

Pengetahuan akan mempengaruhi sikap
dalam memberi respon atau daya
tanggap dan kepedulian akan bencana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki respon yang tinggi
terhadap bencana banijir. Berdasarkan
fenomena tersebut tampaknya
masyarakat memiliki persiapan yang
cukup untuk dapat mengantisipasi dan
menyiapkan diri terhadap terjadinya
bencana banjir.

V. CONCLUSION

Terdapat perubahan yang signifikan
pada Response/Tanggap Darurat
Bencana, pre dan post intervensi
berupa kegiatan mitigasi melalui
program pengurangan risiko bencana
dengan nilai rata rata pre 3,3 dan nilai
rata rata post 6,3. Ini menunjukkan
adanya pengaruh Mitigasi Bencana
melalui Program Pengurangan Risiko
Bencana (PRB) terhadap Disaster
Impact Estimation, Response, dan
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Recovery pada bencana banjir di Desa
Dringu pada nilai p Value = 0,000 <
0,05.

Hal itu dimaksudkan bahwa kegiatan
pengurangan resiko bencana didesain
untuk tujuan membentuk budaya aman
dan masyarakat yang Tangguh
Bencana. Masyarakat perlu pengenalan
lebih mendalam terhadap 3 aspek yaitu
Hazard (bahaya), Vulnerability
(Kerentanan) serta Capacity (Kapasitas)
pada semua sector yang mereka miliki.
Mengedukasi masyarakat akan 3 aspek

tersebut merupakan dasar dari apa
yang akan dilakukan selanjutnya.
Semakin besar kapasitas yang dimiliki
masyarakat, maka semakin kecil
kemungkinan risiko yang terjadi karena
bencana.
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